
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, Pemanfaatan Arang Aktif 

Tempurung Kelapa Untuk Menurunkan Kadar BOD dan COD Limbah Cair Industri 

Tepung Kelapa Pt. Tri Jaya Tangguh, Isimu. Dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada saat pengujian awal kualitas limbah cair industri tepung kelapa yang 

diambil pada IPAL kolam ke-8, kadar BOD sebesar 560 mg/L sementara baku 

mutu standar untuk BOD yaitu 75 mg/L. Sedangkan untuk COD sebesar 744 

mg/L dan baku mutu standar untuk COD adalah 150 mg/L. Kadar parameter uji 

BOD, dan COD pada limbah cair industri tepung kelapa belum memenuhi baku 

mutu standar yang ditetapkan oleh Permen LH no. 5 tahun 2014 untuk limbah 

cair industri tepung kelapa. Akan tetapi untuk pengujian parameter BOD dan 

COD pada kolam westland yaitu kolam penampungan air limbah yang 

sebelumnya telah diolah oleh pabrik, dengan menggunakan metode 

bioaktivator EM4 telah memenuhi persyaratan SNI yang telah ditetapkan. 

2. Berdasarkan data penurunan kadar BOD dan COD menggunakan arang aktif 

tempurung kelapa dengan variasi aktivator HCl dan NaOH. Didapatkan bahwa 

arang aktif yang diaktivasi dengan HCl lebih baik dari pada arang aktif yang 

diaktivasi dengan NaOH. Dengan penurunan BOD hingga 64 mg/L dan COD 

107 mg/L, Sementara untuk arang aktif yang diaktivasi dengan NaOH hanya 



mampu menurunkan kadar BOD dan COD masing-masing 138,67mg/L dan 

157,34 mg/L. 

3. Waktu kontak sangat mempengaruhi kadar BOD dan COD. Dimana, efisiensi 

adsorpsi arang aktif tempurung kelapa dengan menggunakan aktivator HCl 

dengan waktu kontak 60 menit untuk BOD sebesar  88,57 % dan COD 81,36 

%.  

5.2. Saran 

 Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan 

saran antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, dengan memperhatikan suhu aktivasi 

yang digunakan serta selektivitas dari aktivator kimia arang aktif terhadap 

adsorbat yang akan diaplikasikan. Ssehingga diharapkan mendapat hasil daya 

serap yang lebih baik lagi. 

2. Bagi industri yang menghasilkan limbah cair khususnya limbah cair organik, 

dapat menggunakan karbon aktif dengan bahan dasar tempurung kelapa sebagai 

salah satu alternatif dalam pengolahan limbah tersebut. 
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